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ABSTRAK

MUHAMMAD SAEFUL ANWAR. NIM: 1908201116, “ANALISIS
KOMPARATIF PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DAN ULAMA BUNTET
PESANTREN CIREBON TENTANG PENGGUNAAN  WAKAF
MUAQQAT SEBAGAI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT?”, 2024.

Ditengah problem sosial masyarakat Indonesia dan tuntutan akan
kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini, keberadaan lembaga wakaf menjadi
sangat starategis, disamping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang
berdimensi spiritual, wakaf juga merupakan ajaran yang menekankan pentingnya
kesejahteraan ekonomi. Wakaf menjadi salah satu instrument atau alat untuk
kesejahteraan umat yang pertama kali dilakukan oleh Umar bin Khtthab atas
seizin Rasulullah SAW. Sesuai perkembangan ilmu ekoriomi dan ilmu hukum di
Indonesia, wakaf yang merupakan produk ijtihad telah mengalami perubahan
yang signifikan. Pada penghujung tahun 2004 Indonesia telah mengesahkan
undang undang wakaf yang merupakan titik awal paradigma baru tentang
pamahaman wakaf di Indonesia. Undang-Undang No. 14 Tahun 2004 tentang
wakaf membagi wakaf menjadi dua yakni wakaf muabbad dan wakaf muaggat.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan
vang menjadi rumusan masalah :@ “Bagaimana konsep wakaf muaqqat dan
bagaimana analisis wakaf muaqgat menurut ulama Pondok Buntet Pesantren dan
Hukum Positif”. Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan tersebut penyusun
menggunakan penelitian lapangan dengan data yang dikumpulkan melalui studi
kepustakaan, wawancara dan dokumentasi yang kemudian dianalisis
menggunakan metode kualitatif dimana penyusun menganalisis data-data yang
diperoleh dari penelitian lapangan tersebut secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
kemudian menggabungkannya dengan teori-teori yang sudah ada yang tercantum
dalam buku-buku yang dijadikan sumber referensi.

Konsep wakaf muaqgat yang ada di Pondok Buntet Pesantren pada
dasarnya tidak berbeda dengan konsep yang dijelaskan oleh Undang-ndang
Wakaf. Akan tetapi karena Pondok Buntet Pesantren sendiri tidak mengenal
wakaf muagqat karena menggunakan mazhab syafi'i dalam perkara ibadah dan
muamalah, sehingga dalam konsep wakaf menggunakan pendapat Imam Syafi i
yang mana apabila wakif hendak melaksanakan wakaf maka wakafnya akan
terhitung selamanya atau muabbad (ta“bid al-waqgfi). Didalam konsepnya, pada
dasarnya memiliki konsep yang sama dengan yang diatur oleh Undang-Undang
akan terdapat sedikit perbedaan karena Pondok Buntet Pesantren
memberlakukan ta"bid al-wagfi didalam pemberlakuan wakaf. Namun apabila
melihat permasalahan masyarakat yang begitu kompleks, wakaf yang dibatasi
waktu tertentu hanya akan membantu masyarakat dalam tempo yang terbatas
pula sehingga keberlanjutan mengenai kemashlahatannya tidak ada jenis wakaf
ini.

Kata Kunci : Wakaf Muabbad, Wakaf Muagqgat, Pesantren



ABSTRACT

MUHAMMAD SAEFUL ANWAR. NIM: 1908201116, "COMPARATIVE
ANALYSIS OF POSITIVE LEGAL PERSPECTIVES AND CIREBON
ISLAMIC BOARDING SCHOOL ULAMAS ON THE USE OF WAQF
MUAQQAT AS COMMUNITY EMPOWERMENT, 2024.

In the midst of the social problems of Indonesian society and recent
demands for economic prosperity, the existence of wagf institutions has become
very strategic, apart from being an aspect of Islamic teachings that have a
spiritual dimension, wagf is also a teaching that emphasizes the importance of
economic prosperity. Wagf became an instrument or tool for the welfare of the
people which was first implemented by Umar bin Khtthab with the permission of
the Prophet Muhammad. In accordance with developments in economics and
legal science in.Indonesia, wagf, which is a product of ijtihad, has undergone
significant changes. At the end of 2004, Indonesia passed the wagf law which was
the starting point for a new paradigm regarding the understanding. of wagf in
Indonesia. Law no. 14 of 2004 concerning wagf divides wagf into two namely
muabbad wagf and muagqgat wagf. \

This research aims to answer the questions that form the problem
formulation: "What is the concept of muaggat wagf and what is the analysis of
muagqgat wagf according to Islamic boarding school scholars and Positive Law".
To:obtain answers to these questions, the author used field research with data
collected through literature study, interviews and documentation which was then
analyzed using qualitative methods where the author analyzed the data obtained
from the field research systematically, factually and accurately regarding the
facts. obtained from the results of observations and interviews and then
combining them with existing theories listed in the books used as reference
Sources. :

The concept of muaggat wagf in the Buntet Islamic Boarding School is
basically no different from the concept explained in the Wagf Law. However,
because the Buntet Islamic Boarding School itself does not recognize muaqqat
wagf because it uses the Shafi'i school of thought in matters of worship and
muamalah, so the concept of wagf uses the opinion of Imam Syafi'i which is that if
the wakif wants to carry out waqf then the wagf will be counted forever or
muabbad (ta' bid al-wagfi). In its concept, it basically has the same concept as
that regulated by law, there will be slight differences because Pondok Buntet
Pesantren applies ta'bid al-wagfi in the implementation of waqgf. However, if you
look at the complex problems of society, waqf which is limited to a certain time
will only help the community for a limited time so that there is no sustainability
regarding its benefits in this type of waqgf.

Keywords: Muabbad Wagf, Muaggat Wagqf, Islamic Boarding School



i

fd oy e P Leich G A NI ta0gLLt o g
M CER Ay d D R0 A PR gy
pocg U ) ) By od ol el @ gy il b il é;;g
| ¢ \j j\ el ) i e 0 UL\ b
G RCRE Ry R
Wi g Sy sl § L i u)b Wl uAs by ujfz

IS Sy el ) g

.u.Lal ‘ JS ru u} ’“‘\’}L’MEJ ‘h)c\ﬂ L.) J} vy Jl

u\z\ﬁ; d &) leé)' W b L H\ﬂ (‘l‘“{“” & .)\ G g\(\{u

) ey ey b i o e A8 Al Gl i“ o bl Lo
;uS JS o Jl Lf) U} Jh' qu 3 u mJ| w\ua @U J m\“ d cmc\)! \ w‘ U; VD 1

e ) Y ug p ol gt i dell ) manwul Ly V) 5l é.m&l
o 10l | )l il g G d gl 7lic il u\uc‘!\ S 8 8olgy ) j\ &y My v icL;J .5
W@ i i o 0y Y K5 o 1) )\ dul & Gla dly dly o z Imi 0“'
| 7l g C:;)ml oyl d mnl mal
Al 3 @c\ u.uu CC\J\ Q2! ;i o uJ\ ey 4 G Y

wD)S)Yuduhl CU&W JUA JDJ Cda.‘ u\}hLu) ZJ uJ\uﬂuﬁLA\
dy 1y l by MM\J\ l Kpo &) o odl CMJ mSl (£ d dm! ».uﬁ! g @)

£M1 %n )‘ il-])l b Ly,\jl i'l A

ERURY Sy IRRY i I RV BT )\@ & d g G
Gold ol g g by )y da) g ek G gk d g W gy ag
) 50 1Ty o e G By Yl b e 66 00y 88 o

06N 1o gl iy ) iy S o) )



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING
SKRIPSI

ANALISIS KOMPARATIF PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DAN
ULAMA BUNTET PESANTREN CIREBON TENTANG PENGGUNAAN
WAKAF MUAQQAT SEBAGAI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
.Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (SH) .
Pada Jurusan Hukum Keluarga
Fakultas Syariah (FS)

Oleh :
MUHAMMAD SAEFUL ANWAR
NIM : 1908201116
Pembimbing :

Pembimbing I, Pembimbing II,

H. Ilham Bustomi, M. Ag Ubaidillah, S. Ag., M.H.I
NIP. 19730329 200003 1 002 NIP. 19731227 200701 1 018

Mengetahui: _
Ketua Jurusan Hukum Keluarga,

TERIAR N




NOTA DINAS

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Syariah
IAIN Syekh Nurjati Cirebon
di

Cirebon
Assalamu’alaikum Wr.-Wb.
Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi dari
saudara/i Muhammad Saeful Anwar, NIM : 1908201116 dengan judul
“ANALISIS KOMPARATIF PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DAN
ULAMA BUNTET PESANTREN CIREBON TENTANG PENGGUNAAN
WAKAF MUAQQAT SEBAGAI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT”.
Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut diatas sudah dapat diajukan pada

Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah (FS) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN)Syekh Nurjati Cirebon untuk dimunaqosyahkan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Menyetujui:

Pembimbing II,

H. Ilham Bustomi, M. Ag Ubd#dillah, S. Ag., M.H.I
NIP. 19730329 200003 1 002 NIP. 19731227 200701 1 018

vi




LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “ANALISIS KOMPARATIF PERSPEKTIF
HUKUM POSITIF DAN ULAMA BUNTET PESANTREN CIREBON
TENTANG  PENGGUNAAN WAKAF MUAQQAT SEBAGAI
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT”, oleh Muhammad Saeful Anwar,
NIM : 1908201116, telah diajukan dalam sidang munaqosyah Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon pada tanggal 01 Oktober 2024.

Skripsi telah. diterima sebagai salah $atu syarat mendapat gelar Sarjana
Hukum (SH) pada Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah (FS) pada Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.

Sidang Munaqosyah

Sekretaris Sidang,

H. Nfrsyamsudin, MA

NIP. 77]0816 200312 1 002

Penguji I,
\,\\)W\J\ - - /}7\
Prof. Dr. H. Wasman, M. Ag Ahmad Rofli MA, LLJ;/. Ph.D

NIP. 19590107 199201 1 001 NIP. 19760725 200142 1 002

vii




PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI

Bismillahirrahmanirrahim

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :  Muhammad Saeful Anwar
NIM : 1908201116
Tempat Tanggal Lahir :  Cirebon; 12 Juni 2001

Alamat .1 JL Pangeran Sutajaya Rt/Rw. 003/005 Desa
' Pabuaran Lor Kecamatan Pabuaran Kabupaten
Cirebon Jawa Barat 45181

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “ANALISIS
KOMPARATIF PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DAN ULAMA BUNTET
PESANTREN CIREBON TENTANG PENGGUNAAN WAKAF
MUAQQAT SEBAGAI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT” ini beserta
isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Seluruh ide, pendapat, atau materi

dari sumber lain telah dikutip dengan penulisan referensi yang sesuai.

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang
dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian
hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau ada klaim

terhadap keaslian karya saya ini.

Cirebon, 11 September 2024
Saya yang menyatakan,

MUHAMMAD SAEFUL ANWAR
NIM. 1908201116

viii




KATA PERSEMBAHAN

Puji syukur atas segala nikmat yang telah Allah SWT berikan kepada saya,
sehingga saya sampai pada titik ini. Atas nikmat dan karunia-Nya saya bisa

menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Kupersembahkan karya kecil ini kepada orang yang sangat ku kasihi dan
kusayangi, Bapakku dan Ibuku tercinta. Sebagai salah satu bentuk rasa hormat dan
terimakasihku kepada orang tuaku_yahg telah mendukung, memotivasi serta
menyemangati kala semangat untuk menulis karya ini meredup. Rasa cinta dan
kasih yang engkau-be'r-iAkan tak terkira namun hanya ku balas dengan selembar
kertas yang beﬁuliskan cinta dan persembahan. Semoga denge{h hal ini dapat
menjadi awa'l untuk membuat ibu dan bapak bangga dan bahagia karna saya sadar
selama_.ini saya belum bisa membahagiakan kalian dan hanya dapat membuat

kalian emosi.

Kepada Bapakku dan Ibuku terimakasih karena telah selalu mendoakan
anaknya. Untuk adikku terimakasih karena selalu mengisi hari-hariku dengan

penuh tawa.

Artinya : “Tuhanku, ampunilah dosaku dan dosa kedua orang tuaku, sayangilah

mereka sebagaimana keduanya menyayangiku diwaktu aku kecil”.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Cirebon pada tanggal 12 Juni 2001,
dengan penuh kasih sayang peneliti dibesarkan dengan diberi nama
Muhammad Saeful Anwar. Penulis merupakan anak pertama dari
dua bersaudara dari pasangan suami istri Moh. Warsa dan Darkeni.

Jenjang pendidikan yang pernah ditempuh oleh penulis antara lain :

1. Tk Al-Hikmah tahun 2005-2007 |

2. SD N 2 Pabuaran Wetan tahun 2007-2013.
3 |
4

MTs NU Putra 1 Buntet Pesantren pada tahun 2013-2016.
MANU Putra Buntet Pesantren pada tahun 2016-2019.

Penulis menempuh program S-1 pada Fakultas Syariah Program Studi

Hukum Keluarga dan mengambil judul skripsi “ANALISIS KOMPARATIF
PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DAN ULAMA BUNTET PESANTRE_N
CIREBON TENTANG PENGGUNAAN WAKAF MUAQQAT SEBAGAI
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT” dibawah bimbingan Bapak H. Ilham
Bustomi, M. Ag dan Bapak Ubaidillah, S. Ag., M.H.I.



MOTTO HIDUP

DON’T LET ANYONE RUSH YOU WITH
THEIR TIMELINES

Xi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat llahi Rabbi yang telah memberikan nikmat sehat
sehingga penulis dapat menyusun sebuah penelitian yang berjudul “ANALISIS
KOMPARATIF PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DAN ULAMA BUNTET
PESANTREN CIREBON TENTANG PENGGUNAAN  WAKAF
MUAQQAT SEBAGAI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT”. Shalawat
serta salam senantiasa tercurah limpahkan kepada kekasih Allah Swt, Nabi
Muhammad Saw, kepada keluarganya, ketur-unannya, sahabat-sahabatnya dan
para sahabat-sahabat yang selalu setia dalam memegang teguh ajaran-ajaran Islam
yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman yang terang

benderang. -

Laporan hasil penelitian skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian
persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum (SH) pada Jurusan Hukum
Keluarga Fakultas Syariah (FS) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh

Nljrjati Cirebon.

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa tidak sedikit
tantangan yang dihadapi, namun berkat kesungguhan hati serta semangat dari
orang-orang terdekat dan terkasih akhirnya penulis dapat menyelesaikannya. Oleh
kare"na itu penulis ingin mengucapkan rasa terimakasih sebesar-besarnya dan rasa

hormat yang tulus kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Aan Jaelani, M.Ag, Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

2. Bapak Dr. H. Edy Setiawan, M. Ag, Dekan Fakultas Syariah IAIN Syekh
Nurjati'Cirebon. |

3. Bapak Asep Saepulloh, MHI, selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga
IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

4. Bapak H. Nursyamduin, MA, selaku Sekretaris Jurusan Hukum Keluarga
IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

5. Bapak H. Illham Bustomi, M. Ag, selaku pembimbing | yang telah
meluangkan waktunya, pikirannya dan dengan sabar dan teliti memberikan

saran dan masukan selama proses penyusunan skripsi ini.

Xii



6.

°10.

11.

12.

Bapak Ubaidillah, S. Ag., M.H.I, selaku pembimbing Il yang telah
meluangkan waktunya, pikirannya dan dengan sabar dan teliti memberikan
saran dan masukan selama proses penyusunan skripsi ini.

Seluruh Dosen dan Staf Jurusan Hukum Keluarga, terimakasih atas ilmu
yang telah diberikan kepada penulis.

Kedua orang tua penulis, Bapak Moh. Warsa dan Ibu Darkeni yang telah
merawat, mendidik dan memberikan dukungan kepada penulis.
Terimakasih atas semua doa_yan'g telah kalian panjatkan disetiap waktu
untuk anakmu in_i,_ Ketika salah satu hérapan penulis terkabul itu adalah
merupakan 'kaféna doa kalian orang terkasihku, juga tak lupa kepada
adikku- Qorl Ainun Qolbi yang selalu mengisi hari- hari penulls apabila
penulls merasa lelah mencari narasumber.

Kepada seluruh narasumber dan guru-guru penulis, terimakasih atas waktu
dan pemahaman baru yang telah diberikan kepada penulis.

Kepada Mba Masitoh terimakasih karena telah menemani penulis dala’m
melaksanakan wawancara dengan narasumber-narasumber yang berkenan.
Seluruh mahasiswa Hukum Keluarga angkatan 2019 yang telah saling
memberikan semangat, motivasi serta dukungan kepada teman yang
lainnya.

Seluruh teman-teman Hukum Keluarga C angkatan 2019 yang telah

memberikan kenangan indah.

Cirebon, September 2024

Penyusun

Muhammad Saeful Anwar

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt sbbre e e s snnae e e e e s i
ABSTRAK ..ttt bbb bbb i
A B T R A T et e e e e nraee e i
ORI | irertrrtr e rereeree e r e saesae e e s e s e e e e R e s e s e e e e e R e R e s e e e e e R e e R e s eae e eaeeaees iv
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......coooiiiiiiiiieeee e %
NOTA DINAS ..t b bbbt et e e et st e et sbesbe e bt e ne e e e e Vi
LEMBAR PENGESAHAN. ..ottt ettt nne s vii
PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI ................................................................. viii
KATA PERSEMBAHAN ................ O PSSP IX
DAFTAR RIWAYAT HIDUP....... NG htarteteeeesiaa b e e e ee et e e e e st rer et e e e e s nar b raereas X
MOTTO HIDUP........ I P O iiragessessensersnnreneneneseseeeessensenses Xi
KATA PENGANTAR ..ottt ettt s fhe et saestenbesbesbesnenneas Xii
BN I g S W T A Ny i Naerree e Xiv
DAFTAR TABEL ....cooiiiieeiesieieesisseeeeeessesie e ineesssssessssssnsnssssens e ereeee s s n e s reres XVi
PEDOMAN TRANSLITERASI .....cco.ooovvoeviesisssisssoesissssesssssseees Berverevees e seenseas xvii
BAB | PENDAHULUAN b
A. Latar Belakang Masalah ... g e eaeeens 1
B, Perumusan Masalah...........coccoiioiiiiiiiicis e A 8
" C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............ccccoceeeevieseeieniiecceis s ereeen e, . 8
"D. Penelitian TerdahUlU..........cccciiviviiiiciiiciece et 9
‘E. Kerangka PemiKiran .......cccc..oouieeeieeiiesieiicieaiiiieesessesosestesstesneessesnsesnnessessessneenes 13
F. Metode PenelitIan.........coviiiiieiie ettt st es 17
G. Sistemnatika PeNUISAN ... ... ivebiinassseeeessasieisiiin i deistariesshansensessassessassessessesses 20

BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG TEORI STUDI KOMPARATIF
PENDAPAT ULAMA DAN HUKUM POSITIF TERHADAP WAKAF

MUAQQAT
A. Tinjauan Umum Tentang Wakaf ...............ccooiiiiiiii e, 22
1. Pengertian Wakaf .............cooiiiiniiieeice s A 22
2. Dasar HUKUM WaKaf ........ccooiiiiiieiiiiiiee s e ———— 26
3. “Sejara WHBKAN L. ./, .- v ettt LA AT 30
4. Ketentuan Wakaf di Indonesia............ccoovevveviereieneiesenenns K eveereeseeneeneraresenrees 39
5. Macam-Macam Wakaf ...........ccc.cciviiiiiiiinciiiii 49
6. Tujuan dan Fungsi Wakaf ... 53
B. Tinjauan Hukum- Positif dan Ulama Tentang Wakaf Muaqgat Sebagai
Pemberdayaan Masyarakat ...........ccecviciiireninenesi s 54
BAB 111 KONDISI OBJEK LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Pondok BUuntet PESANTIEN ..........c.eoiuiiiieiiic e 64
B. Letak Geografis Pondok Buntet PeSantren.............cccceeveeiiieiieiiiesie e 66
C. Asrama-Asrama di Pondok Buntet PeSantren...........cccoovevvieeieeresiieseeniesieseeniens 66
D. Kondisi Umum di Pondok Buntet PESantren ...........ccccovveieeieninieencneneeie e 67
E. Profil Narasumber dalam Penelitian ............ccoccviveiieiiiesiee e 70

BAB IV ANALISIS TENTANG STUDI KOMPARATIF PERSPEKTIF
HUKUM POSITIF DAN ULAMA PONDOK BUNTET PESANTREN
TERKAIT PENGGUNAAN WAKAF MUAQQAT SEBAGAI SARANA
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Xiv



A. Konsep dan Implementasi Wakaf Muaqqat di Pondok Buntet Pesantren .............. 72
B. Analisis Komparatif Pendapat Ulama dan Hukum Positif Terkait Wakaf

Muagqaat di Pondok Buntet Pesantren Terhadap Pemberdayaan Masyarakat........ 81
BAB V PENUTUP
AL KESTMPUIAN .. 89
B. Saran........ccccceiiiiiiii, P PP 90
DAFTAR PUSTAKA ...t S S, FE TP 91
LAMPIRAN-LAMPIRAN o

Xiv



.16

Tabel 1 Kerangka Pemikiran ...........ccccooiiiiiiieiieieiese e

.\,A NE
! o
3 7
g i ..\
7 ,..

D=
A
N




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf Arab " Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak - Tidak
dilambangkan dilambangka
: Ba B Be
i Ta T Te »,
o : : Es (dengan titik
i 2 diatas)
= Jim J Je
S He (dengan titik
e H dibawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
. Dal D De ;
. . Zet (dengan titik
J
£a! < diatas)
5 Ra R Er -
R Zai Z Zet
- Sin S Es
= Syin Sy -Es dan Ye
R ‘ Es (dengan titik
Sad S dibawah)
U De (dengan titik
Dad D dibawah)
¢ Te (dengan titik
Ta T dibawah)
L Zet (dengan titik
Za z dibawah)
d L Ain . Apostrof terbalik
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Gain G Ge

. Fa F Ef

- Qof Q Qi

. Kaf K Ka

. Lam L El

Mim M Em

= Nun N En

c ~Wau W We

S Ha H Ha
* Hamzah B Apostrof

Ya Y YeR.

2.

Hamzah (c) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

Vokal

‘tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda

()

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

- Nama

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A A
| Kasrah | I
Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama
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¢ Fathah dan ya Ai Adan |

Gt Fathah dan wau Au AdanU

Contoh :
Kaifa gy
Haula

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transllterasmya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
A Fathah dan alif .
@] . a a dan garis diatas
atau ya .
Iy : Kasrah dan ya 1 i dan garis diatas
Ay Dammah dan wau a u dan garis diatas
Contoh :
Mata \‘;:J Cp
Rama

Qila

Yamiitu

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu . ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan fta marbiutah yang mati atau mendapatkan harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh :

ol

raudah al-affal 1o o
al-madinah  al-fadilah i
al-hikmah . tm

. Syaddah (Tasydid) N

Syaddah atau tasydid 'yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (&' '), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh : :

Rabbana i

Najjaind 41‘?;5{)*; ;
.Al-haqq : o
Al-hajj : Lag
Nu"imma AL
,, aduwwun : a~§fS

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

((s754) - maka ia ditrasnliterasi seperti huruf maddah (3).

Contoh :

LAIi (bukan ;Aliyy atau ,Aly) 0S8
,,Arabi (bukan ,,Arabiyy atau ,,Araby) : ¥
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 'O

(alif lam ma “rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

XX



maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya :

Al-Syamsu (bukan Asy-syamsu) @»‘

Al-zalzalah (az-zalzalah) oo

Al-falsafah |

Al-biladu PN

Hamzah _

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (,,) hanya berlaku bagi
hamzah ya"ng terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal Kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Cohtohnya : ¥

Ta"murima : &?d\\-:; u

Al-nau” 60 )
Syai"“un ; é‘é

Umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia '

| Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah'atau
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalirhat_ yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan Bahasa
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur“an (dari al-
Qur“an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian tek.sA Arab, maka rhereka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh :

F1 Zilal al-Qur "an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-,, Ibarat bi ,,umim al-lafz la bi khusiis al-sabab
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9.

10.

Laf; al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaihi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh :

Dinulldh A4

Billah - dli

Adapun ta marbitah di akhir kata yang dlsandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh :

Hum fi rahmatitiah ; 45 5z

(ri
Huruf Kapital
Walau tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps);, dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan

" huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku

(EYD). Huruf Kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

‘Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dan judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rUJukan (CK, DP,
CDK dan DR). Contoh :

Wa ma Muhqmmadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi “a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur“an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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